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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of total Yard Occupancy Ratio (YOR) and Total
Berth Occupancy Ratio (BOR) on the operational performance at PT PELINDO III (Persero)
Semarang Container Terminal. The technique of analysis used is multiple linear regression
conducted with the Ordinary Least Square (OLS) test methods and Goodness of Fit Test. This
research uses obtained secondary data from Semarang Container Terminal such as monthly
report of the total Yard Occupancy Ratio (YOR), monthly report of total Berth Occupancy Ratio
(BOR) and monthly report of operational performance. Based on the research that had been
done, there is one significant factor with a significance level a = 0.05, either simultaneously or
partially on the operational performance in Semarang Container Terminal, namely total Berth
Occupancy Ratio (BOR). The results of F-test, shows that F sig. value about (0.000) <
significance level (a = 0.05), it means that Total Yard Occupancy Ratio (YOR) and Total
Occupancy Ratio (BOR) has significant affect on the operational performance at Semarang
Container Terminal. Based on the result of t-test, partial total Berth Occupancy Ratio (BOR) has
significant positive effect on the operational performance at Semarang Container Terminal with
sig. value about 0.000 < a = 0.05 sig. Level and the coefficienct of 560,687 and the total Yard
Occupancy Ratio (YOR) didn’t significantly affect on the operational performance at Semarang
Container Terminal because it had a significant value (0.457) > sig. Level (a = 0.05). While the
Determination Coefficient (Adjusted R?) = 0.578 or 57.8%, it means that the operational
performance at Semarang Container Terminal was 57,8% which was explained by Yard
Occupancy Ratio (YOR) and Berth Occupancy Ratio (BOR). The rest of 42.2% were affected by
any other factors outside the model.

Keywords: Yard Occupancy Ratio (YOR), Berth Occupancy Ratio (BOR), Operational
Performance.
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(BOR) and monthly report of operational performance. Based on the research that had been
done, there is one significant factor with a significance level a = 0.05, either simultaneously or
partially on the operational performance in Semarang Container Terminal, namely total Berth
Occupancy Ratio (BOR). The results of F-test, shows that F sig. value about (0.000) <
significance level (oo = 0.05), it means that Total Yard Occupancy Ratio (YOR) and Total
Occupancy Ratio (BOR) has significant affect on the operational performance at Semarang
Container Terminal. Based on the result of t-test, partial total Berth Occupancy Ratio (BOR) has
significant positive effect on the operational performance at Semarang Container Terminal with
sig. value about 0.000 < a = 0.05 sig. Level and the coefficienct of 560,687 and the total Yard
Occupancy Ratio (YOR) didn’t significantly affect on the operational performance at Semarang
Container Terminal because it had a significant value (0.457) > sig. Level (@ = 0.05). While the
Determination Coefficient (Adjusted R°) = 0.578 or 57.8%, it means that the operational
performance at Semarang Container Terminal was 57,8% which was explained by Yard
Occupancy Ratio (YOR) and Berth Occupancy Ratio (BOR). The rest of 42.2% were affected by
any other factors outside the model.

Keywords: Yard Occupancy Ratio (YOR), Berth Occupancy Ratio (BOR), Operational
Performance.

PENDAHULUAN Tanjung Emas  Semarang. Hal ini
Di masa yang akan datang, peran Jawa  menandakan bahwa kegiatan perindustrian di
Tengah  yang  notabenenya  memiliki  Jawa Tengah baik yang bernilai ekspor
pelabuhan akan memegang kendali yang  maupun impor semakin meningkat pula.
sangat penting bagi daerah-daerah potensial Terminal Peti Kemas Semarang (TPKS)
disekitarnya dalam upaya peningkatan = merupakan tempat berlabuhnya kapal yang
perekonomian  khususnya industri  dan akan melakukan kegiatan bongkar muat peti
perdagangan baik secara nasional maupun  kemas. Aktivitas bongkar muat yang
internasional. Dari data yang didapat, ada meningkat, membuat optimasi TPKS menjadi
peningkatan arus petikemas dan aktivitas penting.

bongkar dan muat di pelabuhan petikemas

TABEL 1
ARUS KEDATANGAN PETIKEMAS
TERMINAL PETIKEMAS
SEMARANG
TAHUN BOX
2010 236,245
2011 265478
2012 286,405
2013 311,525
2014 359,136
2015 375,654
2016 384.640

Sumber: Terminal Petikemas Semarang
(data sekunder diolah), 2017
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Dapat dilihat bahwa arus petikemas Terminal
Petikemas Semarang 2010-2016 dalam 7
tahun terakhir mengalami peningkatan di
setiap tahunnya. Peningkatan arus petikemas
tersebut tidak luput dari sistem kinerja
operasional terminal yang baik.

Dalam kinerja operasional terminal petikemas
memiliki banyak faktor yang menjadikan
pendukung keberhasilan pencapaian kinerja
atau target yang pada setiap tahunnya selalu
mengalami peningkatan atau perkembangan.
Pada Tabel .2 merupakan contoh dua dari
banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja
operasional serta Rencana Kerja Anggaran
(RKA) beserta target pencapaian kinerja yang
ditentukan dan diperoleh oleh TPKS

Pada Tahun 2016 untuk ukuran terminal
petikemas sebagai penyedia jasa yang
memiliki kapasitas lapangan seluas 247.990

m’ atau 18.838 Teu’s dengan memiliki total

YOR vyang pada tahun 2016 di setiap
bulannya terbukti bahwa <50% nilai tersebut
menyatakan masih normal. Sebab apabila
YOR >50% maka masih terjadi penumpukan
container yang lama di lapangan penumpukan
sehingga  dapat  mengganggu  kinerja
operasional lapangan dan dapat diartikan pula
belum tercapainya penekanan dwelling time.
Kemudian BOR tahun 2016 nilai total
perbulan mencapai 40,82% dengan RKA 45%
dari luas dermaga yang tersedia. Melihat dari
sektor penggunaan dermaga pencapaian
tersebut tergolong kurang baik sebab nilai
BOR kurang dari RKA yang sudah
ditentukan, yang artinya apabila BOR
memenuhi target RKA maka BOR tinggi
sehingga kinerja operasional dermaga sudah
maksimal.

TABEL 2
NILAI YOR & BOR 2016
No| Uraian | Saman | RKA | S¥0Pal
dengan
YOR N i
. | overarr | % 50 | 44.99
2. BOR % 45 | 40.82

Sumber: Terminal Petikemas Semarang (data
sekunder diclah), 2017

Dalam upaya mendorong peningkatan kinerja
pelayanan membuat operasi pelabuhan
menjadi  faktor penting untuk meraih
kesuksesan. Salah satu bentuk operasi yang
menjadi tolak ukur adalah waktu yang
dibutukan kapal ketika berlabuh di dermaga
dan waktu tersebut digunakan untuk bongkat
muat peti kemas di dermaga secara maksimal.

Tinjauan Pustaka

Kinerja pelabuhan dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat pelayanan pelabuhan
kepada pengguna pelabuhan (kapal dan
barang) yang tergantung pada waktu
pelayanan kapal selama berada di pelabuhan.

“Kinerja pelabuhan yang tinggi menunjukkan
bahwa pelabuhan dapat memberikan
pelayanan yang baik” (Triatmodjo, 2010).
Kinerja operasional terminal di ukur dari arus
peti kemas yang melewati terminal. Terminal
petikemas menggunakan arus petikemas
sebagai tolak ukur kinerja operasional,
apabila suatu pelabuhan memiliki arus peti
kemas yang baik dan tinggi maka dapat
diartikan pula bahwa kinerja operasional
terminal tersebut baik atau dapat dikatakan
memiliki pelayanan yang baik

Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan pernyataan (jawaban)
sementara  yang masih  perlu  diuji
kebenarannya. Abdurrahman dan Mubhidin,
(2011). Berdasarkan penjelasan diatas,
hipotesis dari penelitian ini adalah:

Hor = Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara total Yard Occupancy Ratio
(YOR) dan total Berth Occupancy Ratio
(BOR) terhadap kinerja operasional pada PT
PELINDO I (Persero) Terminal Petikemas
Semarang (TPKS).

H,; = Terdapat pengaruh yang signifikan
antara total Yard Occupancy Ratio (YOR) dan
total Berth Occupancy Ratio (BOR) terhadap
kinerja operasional pada PT PELINDO III

(Persero) Terminal Petikemas Semarang
(TPKS).
Hyop, = Tidak terdapat pengaruh yang

signifikan pada Total Yard Occupancy Ratio
(YOR) terhadap kinerja operasional pada PT
PELINDO I (Persero) Terminal Petikemas
Semarang (TPKS).

Ha, = Terdapat pengaruh yang signifikan pada
total Yard Occupancy Ratio (YOR) terhadap
kinerja operasional pada PT PELINDO III
(Persero) Terminal Petikemas Semarang
(TPKYS).

Hos; = Tidak terdapat pengaruh signifikan pada
total Berth Occupancy Ratio (BOR) terhadap
kinerja operasional pada PT PELINDO III
(Persero) Terminal Petikemas Semarang
(TPKS).

Ha3 = Terdapat pengaruh signifikan pada total
Berth Occupancy Ratio (BOR) terhadap
kinerja operasional pada PT PELINDO III

(Persero) Terminal Petikemas Semarang
(TPKS).
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian memiliki bagian utama
dalam penelitian, karena penelitian yang
sukses bergantung pada metode yang
digunakan. “Penelitian dapat digambarkan
sebagai upaya sistematis dan terorganisir
untuk menyelidiki masalah spesifik yang
membutuhkan  solusi” (Sekaran, 1992).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan pengambilan dan
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pengamatan data dari Terminal Petikemas
Semarang serta informasi yang besumber dari
buku-buku referensi dan internet. Jenis data
yang digunakan adalah data runtut waktu
(time series) dan bersumber dari bagian divisi
operasional. Data tersebut bersifat kuantitatif
berbentuk angka atau bilangan yang berupa
data pencapaian kinerja total Yard Occupancy
Ratio (YOR) dan Berth Occupancy Ratio
BOR) serta data arus peri kemas terminal
petikemas semarang periode 2010-2016.
Adapun definisi operasional pada masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut:

a. Yard Occupancy Ratio (YOR) adalah

kuantitas pemakaian lapangan
penumpukan container di  Terminal
Petikemas Semarang yang dilakukan

setiap bulan yang dinyatakan dalam
prosentasi pada periode 2010-2016.

b. Berth Occupancy Ratio (BOR) adalah
tingkat utilisasi (penggunaan) dermaga
yang merupakan perbandingan antara
waktu penggunaan dermaga dengan
waktu tersedia (waktu siap dermaga)
pada periode tertentu, dalam satuan
persentase.  Periode = waktu  yang
digunakan adalah tahun 2010-2016.

c. Kinerja Operasional adalah jumlah
seluruh  aspek  yang  mendukung
pelayanan kinerja operasional pada
Terminal Petikemas Semarang. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan data
kinerja operasional dengan arus peti
kemas. Data yang digunakan yaitu
periode waktu tahun 2010-2016.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan ialah
analisis regresi berganda dengan metode
asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji  heteroskedatisitas, uji
normalitas dan uji linearitas) dan uji
kelayakan model (koefisien determinasi, uji F
dan uji t). Analisis regresi berganda
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui apakah variabel-variabel
independen (total Yard Occupancy Rati/YOR
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dan total Berth Occupancy Ratio/BOR)
berpengaruh terhadap variabel dependen
(kinerja operasional) pada PT PELINDO III
(Persero) Terminal Pertikemas Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

Uji  asumsi  klasik  dilakukan  untuk
memperoleh  hasil analisis data yang

memenuhi syarat pengujian. Uji asumsi klasik
tersebut terdiri dari:

a. Multikolinearitas

Berdasarkan pada analisis data, tidak
terdeteksi adanya multikolinieritas antara
variabel independen karena nilai VIF dari
kedua variabel independen dibawah 10.

b. Autokorelasi

Berdasar pada analisis data, diperoleh nilai
DW (Durbin-Watson) 1,936, sedangkan nilai
dL sebesar 1,5942 dan dU sebesar 1,6928
(tabel Durbin Watson). Karena nilai DW
berada diantara dU dan 4-dU maka tidak
terdapat autokorelasi pada model tersebut.

c. Heteroskedatisitas

Dari analisis data telihat jelas bahwa kedua
variabel independen nilainya di atas nilai taraf
signifikansi. Hal tersebut artinya pada model
regresi tidak terdapat heteroskedatisitas.

d. Normalitas

Dalam penelitian ini digunakan uji statistik
non parametrik One Sample Komogorof-
Sminov  dengan = menggunakan  taraf
signifikansi 0,05. Berdasar hasil analisis, nilai
signifikansi diatas taraf signifikansi (0,05)
yaitu 0,748 maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal pada model regresi
ini.

e. Linearitas

Pengujian menggunakan Test of Linearity
pada program SPSS dengan taraf
signifikansi Deviation from Linearity >
0,025. Lebih lengkap pada tabel 3 dan
Tabel 4.

TABEL 3
TESTOF LINEARITY X1 & Y
Sig.
LnAPK | Between| (Combined)| 0,223
*YOR | Groups
Within Linearity | 0,083
Groups
Total Deviation | 0,229
from
Linearity

Sumber: Hasil analisis data 2017
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LnAPK*
BOR

TABEL 4
TESTOF LINEARITY X2 &Y
Sig.
Between| (Combined)| 0,000
Groups
Within | Lineanty 0.000
Groups
Total Deviation 0,036
from
Linearity

Sumber: Hasil analisis data 2017

Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat

pada Tabel 5

Dari Tabel 5 diperoleh persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

LnAPK=
BOR

9,269 + 0,001 YOR + 0,022

Keterangan:

a. LnAPK : Kinerja Operasional (Y)
b. YOR : Yard Occupancy Ratio (X1)
c. BOR : Berth Occupancy Ratio (X2)

TABEL. 5
OUTPUT ANALISIS REGRESI
BERGANDA
WVariabel | Koefisien Sig.
Konstanta 9269 0.000
Yard 0,001 0,215
Occupancy
Ratio
(YOR)
Berth 0,022 0,000
Occupancy
Ratio
(BOR)
Adjusted R =0,609
Sig. F =0,000

Dependent Variabel LnAPK
Predictors: (Constant), BOR,YOR
Sumber: Hasil analisis data 2017

Berdasarkan dari persamaan 1 dapat diperoleh

hasil sebagai berikut:

1. Nilai konstan sebesar 9,269 artinya jika

tidak terjadi

perubahan nilai  Yard

Occupancy Ratio (X1) dan nilai Berth

74

Occupancy Ratio (X2) maka nilai Kinerja
Operasional (Y) sebesar 9,269.

2. Nilai koefisien regresi variabel nilai Yard
occupancy Ratio (X1) sebesar 0,001.
Artinya setiap peningkatan nilai Yard
Occupancy Ratio (X1) sebesar 1% akan
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mendorong peningkatan Kinerja
Operasional (Y) 0,001 box dengan
asumsi variabel Berth Occupancy Ratio
(X2) tidak berubah (ceteris paribus).

3. Nilai koefisien regresi variabel nilai
Berth Occupancy Ratio (X2) sebesar
0,022. Artinya setiap peningkatan nilai
Berth Occupancy Ratio (X2) sebesar 1 %
maka akan mendorong peningkatan
Kinerja Operasional (Y) sebesar 0,022

box dengan asumsi variabel Yard
Occupancy Ratio (X1) tidak berubah
(ceteris paribus).

Uji Kelayakan Model

a. Koefisien Determinasi (R?)

Besarnya koefisien determinasi ditunjukan
oleh nilai Adjusted R-square pada tabel 5
dimana adjusted R? sebesar 0,609 yang berarti
60,9% variasi kinerja operasional (arus peti
kemas) dapat dijelaskan oleh wvariasi dari
kedua variabel independen yaitu total Yard
Occupancy Ratio (YOR) dan total Berth
Occupancy Ratio (BOR), sedangkan sisanya

sebesar 39,1% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain diluar model.

b. Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Berdasarkan tabel 5 terlihat nilai Sig. F
(0,000) < a (0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa variabel total Yard Occupancy Ratio
(YOR) dan total Berth Occupancy Ratio
(BOR) secara  simultan  berpengaruh
signifikan pada variabel kinerja operasional.

c. Uji signifikansi Individual (Uji Statistik
t)

Berdasarkan tabel 6 uji satistik t dapat
diketahui bahwa secara parsial variabel
independen total Yard Occupancy Ratio
(YOR) berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap  variabel  dependen  kinerja
operasional, sedangkan variabel independen
total Berth  Occcpancy Ratio (BOR)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen kinerja operasional.

TABEL 6
UJI STATISTIK T
Vanabel Sig. | Kesimpula
Independen n
Yard Oceupancy | 0.215 Tidak
Ratio (K1) Signifikan
| Berth Occupancy | 0,000 | Signifikan
Ratio (X2)

Sumber: Hasil analisis data 2017

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menggunakan SPSS 20.0, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut.

LnAPK = 9,269 + 0,001 YOR +
BOR

0,022

Dari hasil uji t, secara parsial total Yard
Occupancy Ratio (YOR) (X1) berpengaruh
secara tidak signifikan terhadap kinerja

operasiona dengan nilai signifikansi 0,215 >
taraf signifikansi a= 0,05 dan nilai koefisien
regresi 0,001 YOR. Kemudian total Berth
Occupancy Ratio (BOR) (X2) berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja
operasional dengan nilai signifikansi uji t
0,000 < taraf signifikansi a= 0,05 dan nilai
koefisien regresi 0,022 BOR.

Dilihat dari hasil analisis regresi berganda
variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap kinerja operasional adalah Berth
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Occupancy Ratio (BOR) (X2) dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,022 BOR. Variabel
independen tersebut berpengaruh signifikan
secara parsial dan simultan terhadap kinerja
operasional.

Dari hasil statistik uji F, nilai signifikansi F =
0,000 < taraf signifikansi (o = 0,05) kemudian
diperoleh F hitung (60,884) > F 4pe1 (3,11) yang
berarti secara simultan total Yard Occupancy
Ratio (YOR) (X1) dan total Berth Occupancy
Ratio (BOR) (X2) secara bersama-sama
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan
terhadap kinerja operasional (Y). Dengan
demikian hipotesis alternatif satu (Ha;)
diterima atau (Ho;) ditolak dimana “total
Yard Occupancy Ratio (YOR) (X1) total
Berth  Occupancy Ratio (BOR) (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
operasional (Y).

Berdasarkan nilai adjusted R’ sebesar 0,609
yang artinya 60,9% peningkatan kinerja
operasional pada dapat dijelaskan oleh kedua
variabel independen yaitu Yard Occupancy
Ratio (YOR) (X1) dan Berth Occupancy
Ratio (BOR) (X2) sedangkan sisanya sebesar
39,1% dijelaskan oleh wvariabel lain diluar
model. Dengan kata lain setelah dilakukan uji
dengan menggunakan SPSS 20.0 dapat
disimpulkan bahwa kinerja operasional dapat
dijelaskan  oleh  faktor kinerja  Yard
Occupancy Ratio (YOR) (X1) dan Berth
Occupancy Ratio (BOR) (X2). Hal tersebut
terbukti bahwa Yard Occupancy Ratio (YOR)
(X1) dan Berth Occupancy Ratio (BOR) (X2)
secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap
kinerja operasional.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis data, maka saran
yang dapat dikemukakan demi peningkatan
kinerja operasional pada Terminal Petikemas
Semarang, yaitu diharapkan meningkatkan
sistem kinerja operasional pada setiap
tahunnya, dengan meningkatkan target pada
indikator-indikator yang mempengaruhi dan
mendukung kinerja operasional. Mengingat
hasil kinerja operasional diukur dari besarnya
arus peti kemas yang melewati Terminal
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Petikemas Semarang. Kemudian melakukan
upaya untuk meningkatkan optimalisasi dan
efisiensi penggunaan lapangan penumpukan/
Container Yard (CY) agar tidak terjadi
kekosongan lahan yang menjadikan tidak
efisien. Terminal Petikemas Semarang
sebaiknya mengupayakan perluasan dermaga
atau penambahan panjang dermaga sehingga
apabila pada suatu hari terjadi kepadatan
kedatangan kapal, terminal dapat melayani
kapal tambat lebih dari kondisi pada saat ini.
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